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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Dengan Pelaku Nikah Silariang

1. Apakah anda mengetahui atau pernah membaca undang-undang yang

mengatur tentang pernikahan?

2. Apakah anda mengetahui bahwa yang boleh menjadi wali dalam pernikahan

adalah dari pihak keluarga mempelai perempuan?

3. Apa yang menjadi faktor penyebab anda melakukan nikah silariang?

4. Dimana anda melaksanakan pernikahan?

5. Siapa yang menjadi wali nikah pada saat anda melaksanakan pernikahan?

6. Siapa yang menjadi saksi pada saat anda melaksanakan pernikahan?
126



7. Apakah pernikahan anda tercatat di KUA tempat anda melaksanakan

pernikahan?

8. Apakah ada pihak keluarga yang mengetahui saat anda hendak melakukan

nikah silariang?

9. Bagaimana respon keluarga saat mengetahui bahwa anda melakukan nika

silariang?

10. Apa dampak yang ditimbulkan akibat nikah silariang yang anda lakukan?

11. Apakah menurut anda nikah silariang merupakan jalan terbaik ketika and

tidak mendapatkan restu dari orang tua?

12. Upaya apa yang anda lakukan untuk memperbaiki kembali hubungan

dengan keluarga?

Pedoman Wawancara Dengan Tokoh Agama

1. Apakah anda mengetahui atau pernah membaca undang-undang yang

mengatur tentang pernikahan?

2. Apakah anda mengetahui bahwa di Parepare pernah terjadi kasus nikah

silariang?

3. Bagaimana pendapat anda tentang nikah silariang?
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4. Menurut Anda apa yang menjadi faktor penyebab pasangan tersebut nekat

untuk melakukan nikah silariang?

5. Apakah anda pernah menikahkan pasangan yang melakukan nikah

silariang?

6. Sejauh ini, ada berapa pasang pelaku nikah silariang yang telah anda

nikahkan?

7. Mengapa anda bersedia menikahkan pasangan yang melakukan nikah

silariang?

8. Apakah kasus nikah silariang yang pernah anda urus tercatat di KUA tempat

dilaksanakannya pernikahan pelaku nikah silariang?

9. Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan masyarakat tentang

pelaku nikah silariang?

10. Usaha apa yang anda lakukan dalam membantu pelaku nikah silariang

untuk

memperbaiki kembali hubungan dengan keluarga?

6. Sejauh ini, ada berapa pasang pelaku nikah silariang yang telah anda

nikahkan?

128



7. Mengapa anda bersedia menikahkan pasangan yang melakukan nikah

silariang?

8. Apakah kasus nikah silariang yang pernah anda urus tercatat di KUA tempat

dilaksanakannya pernikahan pelaku nikah silariang?

9. Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan masyarakat tentang

pelaku nikah silariang?

10. Usaha apa yang anda lakukan dalam membantu pelaku nikah silariang

untuk memperbaiki kembali hubungan dengan kelu
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